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Menurut Kasi Penem-

patan Transmigrasi Dis-

nakertrans Bantul, Isti

Wasono SPt, Kamis

(15/10), batalnya pem-

berangkatan para trans-

migran tersebut, karena

dampak Covid-19 meng-

akibatkan UPT daerah tu-

juan belum siap menerima

kedatangan transmigran

asal Bantul. Sehingga

harus menunggu regulasi

dari pemerintah pusat dan

daerah tujuan.

UPT daerah tujuan

transmigran asal Bantul

tahun 2020 ini, meliputi

UPT Keladen, Kerang, Pa-

ser, Provinsi Kalimantan

Timur, siap menerima

transmigran asal Bantul 5

KK. UPT Raimuna, Mali-

gano, Muna Provinsi Sula-

wesi Tenggara, 5 KK. UPT

Salaundeang, Tobadak,

Mamuju Tengah Provinsi

Sulawesi Barat, 2 KK. UPT

Bekkae SP2, Kabupaten

Wajo Provinsi Sulawesi

Selatan, 3 KK. UPT

Mahalona SKPC SP 1, Ke-

camatan Mahalona Kabu-

paten Luwu Timur Provin-

si Sulawesi Selatan, 5 KK.

Daerah tujuan transmi-

grasi dari Bantul tersebut

merupakan wilayah

berpotensi untuk budi-

daya pertanian dan perke-

bunan, sehingga para

calon transmigran asal

Bantul telah dibekali de-

ngan ketrampilan bertani

dan pengola hasil perke-

bunan. “Sebagian besar

calon transmigran Bantul

lulusan SMP, tapi sebelum

berangkat mendapatkan

pelatihan keterampilan,”

jelas Isti Wasono.

Sedangkan jumlah pen-

daftar peserta transmi-

grasi di Bantul hingga

saat ini ada 59 KK. Tapi

karena kuota pembe-

rangkatan terbatas sesuai

penempatan, sehingga

pemberangkatan transmi-

grasi asal Bantul harus

menunggu antrean. 

Syarat mengikuti trans-

migrasi, WNI, sudah ber-

keluarga, usia 18 tahun

sampai 50 tahun, belum

pernah bertransmigrasi,

KTP Bantul, sehat jas-

mani rohani, memiliki ke-

trampilan sesuai dengan

kebutuhan untuk me-

ngembangkan potensi

sumberdaya yang tersadia

di lokasi tujuan. Lulus se-

leksi.                        (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Di masa pandemi

Covid-19, banyak warga terdampak

seperti PHK massal, pengurangan

gaji, pegawai dirumahkan dan seba-

gainya. Maka wirausaha menjadi pi-

lihan alternatif untuk menggeliatkan

kembali perekonomian utamanya di

Kabupaten Bantul. Adapun salah satu

cara dengan mengadakan ajang lomba

wirausaha.

Anggota Himpunan Pengusaha

Muda Indonesia (Hipmi) Bantul,

Deddy Prasetyawan, kemarin, menu-

turkan peserta lomba wirausaha ter-

buka  bagi umum dengan batasan usia

16 hingga 30 tahun per 1 Oktober 2020

dan syarat lain ber-KTP Bantul.

“Tujuan kegiatan ini memberikan

penghargaaan kepada pelaku UMKM

di Kabupaten Bantul, agar tetap bisa

melakukan produksi di Adaptasi

Kebiasaan Baru (AKB). Selain itu ka-

mi berharap dapat menumbuhkan se-

mangat berwirausaha di lingkungan

Bantul, menjadi ajang promosi untuk

para pelaku usaha dan sebagai wadah

komunitas pelaku wirausaha di

Bantul,” urainya.

Deddy menambahkan dengan lomba

ini menjadi semangat meningkatkan

laju perekonomian dan menjadi komu-

nikasi antar pelaku usaha agar tercip-

ta iklim bisnis yang berdaya saing.

Adapun kategori perlombaan ada 3

yakni Kategori Pangan, Pengelolaan

SDA dan Industri Perdagangan dan

Jasa. “Ketiga sektor ini sangat poten-

sial di kembangkan dan berpeluang

sangat besar bagi perkembangan

perekonomian Bantul,” urainya.

Adapun penghargaaan akan

diberikan pada saat Hari Pahlawan

tanggal 10 November dengan total ha-

diah puluhan juta rupiah untuk 3 pe-

menang dari masing-masing kategori.    

(Aje)-f

BANTUL (KR) - Tim

DJ Brand Universitas

Muhammadiyah

Yogyakarta melatih de-

sain, menjahit, dan brand-

ing di Panti Asuhan Darul

Ulum Yogya. Tim DJ

Brand UMY menjadi

salah satu dari sekian

banyak tim PKM di selu-

ruh Indonesia yang me-

ngajukan proposal ke-

giatan, untuk didanai

Dikti.

Ketua Tim Enda Dwi

Maisar, mahasiswa Prodi

Akuntansi UMY, kemarin,

mengemukakan kreativi-

tas mahasiswa tidak boleh

berkurang meskipun saat

ini sedang dalam kondisi

pandemi Covid-19.

Tim lintas jurusan ini

beranggotakan Dinda

Fahira Salsabila (Akun-

tansi), Jejen Jaenul Haq

(Ilmu Pemerintahan),

Yusuf Latiefum Saputro

(Ilmu Ekonomi) dan

Muhammad Miqdad Ghi-

far (Teknik Informatika).

Mereka  melaksanakan

pengabdian kepada ma-

syarakat di Panti Asuhan

Darul Ulum Banguntapan

Bantul.

Diperoleh informasi,

dari UMY terdapat 37 tim

yang lolos dan didanai

Dikti dengan jenis PKM

berbeda-beda. Terdapat 3

tim di PKM Kewira-

usahaan, 12 PKM Karsa

Cipta, 6 PKM-M, 8 PKM

Penelitian bidang Eksak-

ta, 5 PKM Penelitian

Sosial Humaniora dan 3

PKM Teknologi. 

“Program ini meru-

pakan sebuah inovasi un-

tuk meningkatkan krea-

tivitas anak bangsa salah

satunya di Panti Asuhan

Darul Ulum Yogyakarta.

Kami memilih Panti

Darul Ulum sebagai mitra

kami karena sebelumnya

belum ada kegiatan yang

dapat meningkatkan

kreativitas anak panti

asuhan. Sementara mere-

ka belum ada jaminan un-

tuk mengenyam pen-

didikan di perguruan ting-

gi setelah mereka lulus

dari SMA,” ujarnya.

Program pelatihan de-

sain, menjahit, dan brand-

ing yang dilakukan oleh

tim DJ Brand UMY ini

berlangsung selama satu

bulan, dimulai pada 30

Agustus lalu. Karena kon-

disi pandemi Covid-19, pe-

latihan ini dilakukan se-

cara online dan berjalan

sesuai harapan.

Pemilihan panti asuhan

sebagai sasaran pelatihan

ini adalah untuk melatih

anak-anak agar memiliki

skill.                           (Fsy)-f

IMOGIRI (KR) - Desa

Selopamioro Imogiri

Bantul memiliki banyak

potensi kawasan objek

wisata yang bisa dilirik

wisatawan. Selain gen-

car mengembangkan pa-

ket wisata berbasis

alam, Pemdes Selopa-

mioro juga tengah mem-

benahi paket wisata

edukasi Sekolah Sungai

Siluk. Lokasinya berada

di sisi utara jembatan

Siluk sisi timur. 

Di tempat tersebut pe-

ngunjung bakal disuguhi

keindahan Sungai Oya.

Namun berkunjung ke

Sekolah Sungai Siluk pa-

ling nyaman dilakukan

pagi atau sore hari.

“Sesuai program awal

Sekolah Sungai Siluk

merupakan paket wisata

berbasis edukasi ling-

kungan,” ujar Pembina

Sekolah Sungai Siluk

yang juga Kasi Pela-

yanan Desa Selopa-

mioro, Danang Kumoro-

jati, Kamis (15/10).

Danang mengungkap-

kan, Sekolah Sungai

Siluk membawahi Kedai

Sinau dan Taman Baca.

Kedepannya Pemdes

setempat tengah meran-

cang untuk mengem-

bangkan museum Kali

Oya, wisata air dan juga

TK/PAUD. 

“Sejak awal kami rin-

tis Sekolah Sungai Siluk

sebagai pusatnya edu-

kasi lingkungan bagi

masyarakat umum. Oleh

karena ini di kawasan

itu pengunjung bisa

berwisata sekaligus bela-

jar,” ujarnya. 

Implementasi gerakan

peduli lingkungan diwu-

judkan dengan pena-

naman pohon di sepan-

jang sungai, hingga me-

manfaatkan barang

bekas. “Lebih istimewa

lagi, di Sekolah Sungai

Siluk tersebut juga ada

beragam kuliner, namun

menu unggulannya nasi

bakar,” jelasnya.

Sementara salah satu

pengelola, Bagas Hendri

Kurniawan, mengung-

kapkan Sekolah Sungai

Siluk hari biasa buka

mulai jam 16.00 hingga

23.00. Sementara khu-

sus hari Sabtu-Mingggu

sejak pagi hingga ma-

lam. 

“Di lokasi ini kami juga

memberikan kesem-

patan kepada TK/KB un-

tuk mewarnai bersama,”

ujar Bagas.           (Roy)-f

OBJEK SEKOLAH  SUNGAI  SILUK

Garap Paket Wisata Edukasi Lingkungan 

DAMPAK PANDEMI COVID-19

Pemberangkatan Transmigran Tertunda

Dewan: Kami Suport Penuh Sektor Pertanian

IMOGIRI (KR) - Komisi B DPRD

DIY mengunjungi Kelompok Tani

Lestari Mulyo Dusun Nawungan 1

Desa Selopamioro Kecamatan Imogiri

Bantul. Kegiatan tersebut sekaligus

untuk menyerap aspirasi dari petani.

Sebagaimana diketahui Nawungan

Selopamioro sekarang jadi pusat budi-

daya bawang merah ramah lingkung-

an. Lahan seluas 110 hektare lebih ki-

ni jadi pusat budidaya bawang merah.

Acara tersebut dihadiri Camat

Imogiri Sri Kayatun, Kepala Dinas

Pertanian Pangan Kelautan dan

Perikanan (DPPKP) Bantul Yus

Warseno, Kepala BPP Kecamatan

Imogiri Lukito, PJ Lurah Desa

Selopamioro Umardani SH.

Ketua Komisi B DPRD DIY, Danang

Wahyu Broto SE MSi, mengatakan

Desember nanti darurat Covid-19 su-

dah selesai.  Sekarang ini di DPRD

DIY tengah membahas anggaran

tahun 2021. Karena anggaran provinsi

sebenarnya distribusinya ke kabupa-

ten. “Secara prinsip provinsi siap un-

tuk mensuport kegiatan (pertanian-

red) di Nawungan Selopamioro,”

ujarnya.

Danang optimis, usulan petani

Nawungan bisa diakomodir dengan

anggaran yang ada.  

Ketua Kelompok Tani Lestari Mulyo

Dusun Nawungan 1 Desa Selopamioro,

Juwari, mengatakan di wilayahnya

mulai budidaya bawang merah sejak

tahun 1992. Namun waktu itu per-

soalan air jadi hambatan mengem-

bangkan komoditas bawang merah.

Sekarang ini sudah mendapatkan so-

lusi dengan adanya sumur bor.

Juwari mengungkapkan, musim

tanam (MT) pertama  padi tadah hu-

jan. Kemudian MT 2 dibulan Mei ma-

suk tanam bawang merah. Kemudian

pada bulan Agustus juga tanam

bawang merah. 

“MT 2 dibulan Mei seluas 110 hek-

tare semua hamparan ditanami

bawang merah. Kemudian MT 3 hanya

40 hektare  lahan yang bisa ditanami

karena keterbatasan air,” ujar Juwari. 

Dijelaskan, kelebihan Kelompok

Tani Lestari Mulyo di antaranya, pola

tanam kompak. Keunggulan lainnya

selalu manfaatkan pupuk kandang de-

ngan kebutuhan per 1.000 meter men-

capai 3 hingga 4 ton. Bahkan untuk

memenuhi tingginya kebutuhan

pupuk kandang, petani mendatangkan

dari Purworejo hingga lereng Merapi.

“Problem  lain yang kami hadapi ialah

bibit selalu kami datangkan dari

Brebes,” jelasnya.                       (Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

Keindahan kawasan Sekolah Sungai Siluk.  

KR-Sukro Riyadi

Lukito (tiga dari kiri) menjelaskan tentang kawasan lahan bawang merah

Nawungan.

BANTUL (KR) - Pandemi

Covid-19 yang berkepanjangan

membutuhkan adaptasi termasuk

dunia pendidikan dengan

Kegiatan Pembelajaran Daring

(KBM). Di SMAN 2 Bantul, seba-

gai upaya memotivasi guru mem-

berikan metode KBM daring yang

menarik dan tak monoton bagi

siswa, dilakukan Seminar Pene-

litian Tindakan Kelas (PTK).

Kepala SMAN 1 Bantul, Dra Titi

Prawiti,MPd, Rabu (14/10) menu-

turkan kegiatan ini dilakukan da-

lam rangka memotivasi guru su-

paya rajin membuat penulisan

karya tulis yang bermanfaat dite-

rapkan pada KBM luring menda-

tang ataupun daring saat ini.

“Dalam PTK ini akan banyak

masukan bagi guru untuk mem-

berikan KBM yang menarik efektif

dan efisien. Metode-metode baru

harus selalu diberikan supaya

KBM tidak monoton. Guru saat ini

dituntut bagaimana membuat

konten video pembelajaran yang

menarik dan sebagainya. Saat ini

ada 17 guru yang ikut kami

berharap pascaprogram selesai,

kegiatan ke depan animo lebih

banyak lagi,” urainya

Penanggungjawab PTK, Drs

Sutrisno,MBA menambahkan

kegiatan ini juga dilakukan pen-

dampingan oleh LPMP.

Ditambahkan Sutrisno kegiatan

dilakukan karena greget menulis

masih rendah. Adapun tahapan-

nya  berupa perencanaan, imple-

mentasi observasi dan refleksi.          

(Aje)-f

BANTUL (KR) - Sebanyak 20 Kepala
Keluarga (KK) asal Bantul yang rencana-
nya akan diberangkatkan mengikuti pro-
gram transmigrasi tahun 2020 terpaksa ter-
tunda, karena adanya pandemi Covid-19.

Lomba Wirausaha, Geliatkan Ekonomi Bantul

DJ Brand UMY Latih Desain PA Darul Ulum

Pandemi Covid-19, SMAN 2 Motivasi Guru


